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	HUBUNGAN KADAR GLUKOSA DARAH PUASA PADA WANITA USIA 18-22 TAHUN DENGAN INDEKS MASSA TUBUH ≥25 kg/m2

	ABSTRAK
            Pemeriksaan tersebut digunakan untuk mengetahui kemampuan seseorang dalam mengatur kadar glukosa darah sehingga dapat dikontrol dengan baik dengan pemeriksaan glukosa darah puasa. Sebelum melakukan pemeriksaan pasien sebelum dianjurkan puasa selama 8-10 jam. Saat keadaan puasa, tubuh tidak ada makanan yang diabsorbsi. Maka proses untuk mempertahankan kadar glukosa normal tergantung pada interaksi terpadu antara jantung, jaringan perifer dan hormon yang dapat meningkatkan atau menurunkan kadar glukosa darah. Semua gambaran sindrom metabolik terkait erat dengan kelebihan berat badan. Obesitas berhubungan satu sama lain terhadap resistensi insulin atau diabetes mellitus tipe II. Diabetes berhubungan dengan fluktuasi kadar glukosa darah, Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan kadar glukosa darah fashing pada wanita berusia 18-22 tahun dengan indeks massa tubuh> 25 kg / m2.
            Penelitian ini menggunakan jenis penelitian ini dengan menggunakan metode analitik deskriptif observasional dengan pendekatan cross sectional dengan kuantitatif yang bertujuan untuk mengamati, serta menggunakan pengujian dengan menggunakan pendekatan serta pengumpulan data dan secara simultan pada satu waktu, variabel penelitian ini menggunakan 2 variabel variabel bebas dalam penelitian ini adalah glukosa darah puasa dan variabel terikat dalam penelitian ini adalah wanita berusia 18-22 tahun, populasi responden yang digunakan untuk meneliti subjek sebanyak 26 sampel. Teknik pengambilan sampel menggunakan proportional stratified random sampling. Pengumpulan data menggunakan kuesioner terperinci, dimana penelitian dilakukan di laboratorium patologi klinis TLM STIKNGudiaHusada Madura, penelitian ini dilakukan pada 08 juli 2019 hingga 19 juli 2019
            Hasil penelitian ini menggunakan uji spss korelasi spearman yang menunjukkan bahwa hasil yang diperoleh pada uji spss berdasarkan keterkaitan kadar glukosa dengan indeks massa tubuh> 25 kg / m2 yang diketahui nilai α sebesar 0,051. Ini menunjukkan bahwa hasil lebih besar dari α 0,050 yang berarti tidak ada hubungan atau tidak ada korelasi antara keduanya.
            Hasil penelitian ini diharapkan dapat dikembangkan untuk penelitian lanjutan pada kadar glukosa darah pada pasien penderita diabetes tipe 2 yang memiliki IMT> 25 kg / m2, salah satunya pada wanita usia> 40 karena berpengaruh pada peningkatan kadar glukosa darah .

	Kata kunci: indeks massa tubuh> 25 kg / m2
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Pemeriksaan tersebut digunakan untuk mengetahui kemampuan seseorang 


dalam mengatur kadar glukosa darah sehingga dapat dikontrol dengan baik dengan 


pemeriksaan glukosa darah puasa. Sebelum melakukan pemeriksaan pasien sebelum 


dianjurkan puasa se


lama 8


-


10 jam. Saat keadaan puasa, tubuh tidak ada makanan 


yang diabsorbsi. Maka proses untuk mempertahankan kadar glukosa normal 


tergantung pada interaksi terpadu antara jantung, jaringan perifer dan hormon yang 


dapat meningkatkan atau menurunkan kadar gl


ukosa darah. Semua gambaran 


sindrom metabolik terkait erat dengan kelebihan berat badan. Obesitas berhubungan 


satu sama lain terhadap resistensi insulin atau diabetes mellitus tipe II. Diabetes 


berhubungan dengan fluktuasi kadar glukosa darah, Tujuan penel


itian ini adalah 


untuk menganalisis hubungan kadar glukosa darah fashing pada wanita berusia 18


-


22 tahun dengan indeks massa tubuh> 25 kg / m2.


 


            


Penelitian ini menggunakan jenis penelitian ini dengan menggunakan 


metode analitik deskriptif observ


asional dengan pendekatan cross sectional dengan 


kuantitatif yang bertujuan untuk mengamati, serta menggunakan pengujian dengan 


menggunakan pendekatan serta pengumpulan data dan secara simultan pada satu 


waktu, variabel penelitian ini menggunakan 2 variabe


l variabel bebas dalam 


penelitian ini adalah glukosa darah puasa dan variabel terikat dalam penelitian ini 


adalah wanita berusia 18


-


22 tahun, populasi responden yang digunakan untuk 


meneliti subjek sebanyak 26 sampel. Teknik pengambilan sampel menggunakan 


proportional stratified random sampling. Pengumpulan data menggunakan 


kuesioner terperinci, dimana penelitian dilakukan di laboratorium patologi klinis 


TLM STIKNGudiaHusada Madura, penelitian ini dilakukan pada 


08


 


juli 


2019


 


hingga 


19


 


juli 


2019


 


            


Hasil penelitian ini menggunakan uji spss korelasi spearman yang 


menunjukkan bahwa hasil yang diperoleh pada uji spss berdasarkan keterkaitan 


kadar glukosa dengan indeks massa tubuh> 25 kg / m2 yang diketahui nilai 


α 


sebesar 0,051. Ini menunjukkan bahwa ha


sil lebih besar dari 


α 


0,050


 


yang berarti 


tidak ada hubungan atau tidak ada korelasi antara keduanya.


 


            


Hasil penelitian ini diharapkan dapat dikembangkan untuk penelitian 


lanjutan pada kadar glukosa darah pada pasien penderita diabetes tipe 2 ya


ng 


memiliki IMT> 25 kg / m2, salah satunya pada wanita usia> 40 karena berpengaruh 


pada pe


ningkatan kadar glukosa darah .


 


Kata kunci: indeks massa tubuh> 25 kg / m2
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HUBUNGAN   KADAR  GLUKOSA DARAH PUASA PADA WANITA USIA 18 - 22 TAHUN DENGAN INDEKS MASSA TUBUH  = 25 kg/m 2  

ABSTRAK                Pemeriksaan tersebut digunakan untuk mengetahui kemampuan seseorang  dalam mengatur kadar glukosa darah sehingga dapat dikontrol dengan baik dengan  pemeriksaan glukosa darah puasa. Sebelum melakukan pemeriksaan pasien sebelum  dianjurkan puasa se lama 8 - 10 jam. Saat keadaan puasa, tubuh tidak ada makanan  yang diabsorbsi. Maka proses untuk mempertahankan kadar glukosa normal  tergantung pada interaksi terpadu antara jantung, jaringan perifer dan hormon yang  dapat meningkatkan atau menurunkan kadar gl ukosa darah. Semua gambaran  sindrom metabolik terkait erat dengan kelebihan berat badan. Obesitas berhubungan  satu sama lain terhadap resistensi insulin atau diabetes mellitus tipe II. Diabetes  berhubungan dengan fluktuasi kadar glukosa darah, Tujuan penel itian ini adalah  untuk menganalisis hubungan kadar glukosa darah fashing pada wanita berusia 18 - 22 tahun dengan indeks massa tubuh> 25 kg / m2.                Penelitian ini menggunakan jenis penelitian ini dengan menggunakan  metode analitik deskriptif observ asional dengan pendekatan cross sectional dengan  kuantitatif yang bertujuan untuk mengamati, serta menggunakan pengujian dengan  menggunakan pendekatan serta pengumpulan data dan secara simultan pada satu  waktu, variabel penelitian ini menggunakan 2 variabe l variabel bebas dalam  penelitian ini adalah glukosa darah puasa dan variabel terikat dalam penelitian ini  adalah wanita berusia 18 - 22 tahun, populasi responden yang digunakan untuk  meneliti subjek sebanyak 26 sampel. Teknik pengambilan sampel menggunakan  proportional stratified random sampling. Pengumpulan data menggunakan  kuesioner terperinci, dimana penelitian dilakukan di laboratorium patologi klinis  TLM STIKNGudiaHusada Madura, penelitian ini dilakukan pada  08   juli  2019   hingga  19   juli  2019                Hasil penelitian ini menggunakan uji spss korelasi spearman yang  menunjukkan bahwa hasil yang diperoleh pada uji spss berdasarkan keterkaitan  kadar glukosa dengan indeks massa tubuh> 25 kg / m2 yang diketahui nilai  α  sebesar 0,051. Ini menunjukkan bahwa ha sil lebih besar dari  α  0,050   yang berarti  tidak ada hubungan atau tidak ada korelasi antara keduanya.                Hasil penelitian ini diharapkan dapat dikembangkan untuk penelitian  lanjutan pada kadar glukosa darah pada pasien penderita diabetes tipe 2 ya ng  memiliki IMT> 25 kg / m2, salah satunya pada wanita usia> 40 karena berpengaruh  pada pe ningkatan kadar glukosa darah .  

Kata kunci: indeks massa tubuh> 25 kg / m2  

